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Skripsi yang berlandaskan kajian sosial-ekonomi ini, mencoba melihat gejolak ekonomi di Hindia Belanda
yang terkena dampak dari krisis dunia tahun 1930, yang dikenal dengan nama Malaise. Lebih jauh lagi
skripsi ini, akan melihat sampai seberapa jauh aktivitas masyarakat Hindia Belanda dalam menanggapi
terjadinya depresi ini, dan bagaimana pula sikap dari pemerintah Hindia Belanda dalam menanggulangi
terjadinyakrisisini.

Terjadinyakrisis dunia tahun 1929, yang berlang_sung cukup lama tersebut, secara praktis melumpuhkan
sendi-sendi perekonomian Hindia Belanda. Walaupun sebenar_nyakrisisini dilatar belakangi oleh
anjloknya bursa saham di Amerika, tetapi imbasnya justru lebih menimpa pada negara-negara pengahasil
bahan mentah. Hindia Belan_da, yang hampir seluruh devisa negara didapat dari ekspor bahan mentah,
mengalami nasib yang sangat tragis. Dan hal ini berpengaruh besar pada situasi dan kondisi
masyarakat_nya. Muncul kekacauan ekonomi dalam masyarakat yang diaki-batkan oleh pengangguran,
pemotongan upah, dan semakin rendahnya harga produk--produk pertanian. Pada saat seperti itulah
masyarakat dipaksa untuk bisa bertahan dalam kondisi ekonomi yang sangat sulit.

Sistim ekonomi modern/Barat yang bertopang pada sistim ekonomi uang, sangat menyulitkan posisi
masyarakat Hindia Blelanda. Pola-pola yang diterapkan dalam sistim ini sangat sulit untuk diintegrasikan
dengan sistim ekonomi pribumi, dan mencapai puncak kesukarannya padaterjadinyamalaiseini.

Ada satu hal yang menarik, bahwa dengan terjadinyakrisis ini, masyarakat mencoba kembali sistim
ekonomi tradisional dalam usahanya untuk mencoba bertahan. Sistim barter pun mulai menjadi model
kegiatan ekonomi. Tetapi walau bagaimana sistim ekonomi uang yang diterapkan Peme _rintah secara ketat,
(dalam pembayaran pajak, bunga hutang, dil) menyebabkan masyarakat mencoba bentuk lain dari usaha
yang merekajalani selamaini.

Usahaini mencapai titik terang tatkala, Pemerintah mendukung (walaupun untuk maksud yang lain)
pemanfaatan lahan-lahan yang kosong (akibat pengurangan produksi Perusahaan-perusahaan besar),
pengaturan kebijakan regulasi agar produksi bisa berjalan tanpaterlalu terpengaruh kondisi pasar dunia, dan
kebangkitan kembali industri_industri kecil masyarakat, yang kesemuanya dapat menjadi buffer
(penyeimbang) dari krisis yang sedang berjalan.
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